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ABSTRAK 

AL-QUR’AN DALAM TRADISI BATAGAK RUMAH DI 

KECAMATAN BUNGUS TELUK KABUNG KOTA PADANG : 

SUATU STUDI KASUS PENDEKATAN FENOMENOLOGI 

MUHAMMAD AKRAMUL FARHAN 

NIM. 2108304059 

Penelitian ini mengkaji secara mendalam pelaksanaan dan pemaknaan 

ayat-ayat Al-Qur’an dalam prosesi Batagak Rumah pada masyarakat 

Bungus Teluk Kabung, Kota Padang, dengan pendekatan kualitatif studi 

fenomenologi. Fokus utama penelitian adalah memahami pengalaman 

hidup dan makna spiritual yang dirasakan oleh masyarakat dalam 

menjalankan tradisi pembangunan rumah adat yang sarat dengan nilai-nilai 

religius dan budaya. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan tokoh adat, tokoh agama, penghulu, serta anggota masyarakat yang 

terlibat langsung dalam prosesi Batagak Rumah. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an 

dilakukan secara berurutan dan terstruktur pada berbagai tahapan penting 

prosesi, seperti pengosongan dan pembersihan tanah, penandaan lahan, 

pemasangan tiang utama, serta saat rumah siap dihuni. Pembacaan ayat-ayat 

suci ini tidak hanya berfungsi sebagai doa permohonan keberkahan, 

perlindungan, dan keselamatan bagi rumah dan penghuninya, tetapi juga 

sebagai simbol kesucian Kalamullah yang menghubungkan manusia 

dengan Tuhan. Tradisi Batagak Rumah dengan pembacaan ayat Al-Qur’an 

mencerminkan harmonisasi yang kuat antara nilai-nilai adat Minangkabau 

dan ajaran Islam, di mana keduanya saling melengkapi dalam membentuk 

identitas budaya dan spiritual masyarakat Bungus Teluk Kabung. Penelitian 

ini menegaskan bahwa Batagak Rumah bukan sekadar kegiatan 

pembangunan fisik, melainkan juga proses pembentukan komunitas yang 

berlandaskan nilai-nilai religius dan sosial yang mendalam. Penelitian juga 

menemukan bahwa meskipun modernisasi dan perubahan sosial membawa 

tantangan terhadap pelaksanaan tradisi ini, pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an 

tetap dipertahankan sebagai inti ritual. Adaptasi dilakukan agar tradisi tetap 

relevan dengan perkembangan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai inti 

yang terkandung. 

 

Kata kunci: Batagak Rumah, Bungus Teluk Kabung, tradisi Minangkabau 



iv  

ABSTRACT 

THE QUR'AN IN THE BATAGAK RUMAH TRADITION IN BUNGUS 

TELUK KABUNG DISTRICT, PADANG CITY : A CASE STUDY OF 

PHENOMENOLOGICAL APPROACH 

MUHAMMAD AKRAMUL FARHAN 

NIM. 2108304059 

This study provides an in-depth examination of the implementation 

and meaning of Quranic verses in the Batagak Rumah ceremony among the 

Bungus Teluk Kabung community in Padang City, using a qualitative 

phenomenological approach. The primary focus is to understand the lived 

experiences and spiritual meanings perceived by the community in 

practicing this traditional house-building ceremony, which is rich in 

religious and cultural values. Data were collected through in-depth 

interviews with customary leaders, religious figures, penghulu (traditional 

leaders), and community members directly involved in the Batagak Rumah 

procession. This research method uses a descriptive qualitative approach 

with a phenomenological research design. 

Findings reveal that the recitation of Quranic verses is systematically 

and sequentially performed at critical stages of the ceremony, including 

land clearing and cleansing, land marking, the erection of the main pillars, 

and when the house is ready to be inhabited. These recitations serve not 

only as prayers for blessings, protection, and safety for the house and its 

occupants but also symbolize the sanctity of Kalamullah (the Word of God) 

that connects humans with the Divine. The Batagak Rumah tradition with 

Quranic recitations reflects a profound harmonization between 

Minangkabau customary values and Islamic teachings, where both 

complement each other in shaping the cultural and spiritual identity of the 

Bungus Teluk Kabung community. This study confirms that Batagak Rumah 

is not merely a physical construction activity but also a process of 

community building grounded in deep religious and social values. The study 

also finds that despite modernization and social changes posing challenges 

to the tradition’s practice, the recitation of Quranic verses remains central 

to the ritual. Adaptations have been made to keep the tradition relevant to 

contemporary times without losing its core spiritual and cultural values. 

 

Keywords: Batagak Rumah, Bungus Teluk Kabung, Minangkabau tradition 
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serta Kebudayaan R.I. Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin dapat dilihat pada tabel berikut: 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil 

keputusan bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ś a Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥ a Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Şad Ș Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘– Apostrof terbalik‘ ع
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal 

rangkap atau yang disebut dengan diftong yaitu diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau 

harokat, transliterasinya yaitu sebagai berikut: 

 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̱’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا´

 Kasrah I I ا ِ

 Dhammah U U ا
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Hijaiyah, adapun transliterasinya yang berupa gabungan huruf 

yaitu sebagai berikut: 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa dari 

gabungan-  gabungan  antara  harakat  dan  huruf-huruf  Arab 

 

 
 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

́ ˚ي  Fathah dan Ya Ai A dan I ا

 Fathah dan Wau Au A dan U ا´˚و
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